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 PENDAHULUAN

1.,1. PENGERTIAN/LATAR BELAKANG

Daiam menyelesaikan penghitungan detéimihan
S umumny a dengan menggunakan prinsip dasax perluasan
determinan, vaitu dengan mempgrhatikan:ﬁermuﬁasi
dari eclemen-elemen matriks texsebut. Délam hal
ini aken dipexlihatkan bentuk-bentuk matxiLs diaem
gonal tertentu vang nanti akan dihitung detexminag
nva.
Adapun soebuah Determinan Matriks 5 - Diaéonal
Toeplitz berukuran (nxn) stau berozdo -~ (Pn) di-
' difinisikan:sebagai-berikut 3

Determinan matxriks yang mempunyai elemen -

elemen nol dimena-mana kecuali pads kelima di =

agonal utamanya, dengan setiap diagonal utamz

e

nya mempunyai elemen yang sama di semua pPOSL:
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-Jadi-Determinén matriks 5 ~ diagonal Toeplitz ha -

nya tergantung dari 5 buah parametex menurut urube

annya {2y Zpv,wls
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Bentuk umum Pn dinyvatakan 3
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Untuk menghitung Pn dengan oxde yang cukup besax
{(n> 3) mska dengan cara prinsip dasar perluassan detex
minan tidak lagi efisien. Hal ini dapat dihindazi de—

Nngan hanya mengoperasikan elemen~elemen dari matriks

%

“Fersebut yang tidak~bexnilai_nol,_untuk‘itu perlu me~
nentukan sebuah formula khusus untuk proses peng -

hiturgannyas

Contoh ¢ Po
Uptuk n cukup besasr (n;>3) dan parameternya ada-
lah X = 27 3 % = 17 5 2 =21 3 V. =10 ;W =7

Cmaka Pa (6 Y.Z,V, W) = P (27,17,21,10,9) .
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Teriilist babws padsa determinan matriks 5 -~ diggonal
Toeplitz bentuknya mempunyai 5 diagonal utama dengan
setiap diaggonal utzmanya mempunyai elemen yang samna
di semua posisi. |

Pn disebut juga sebagai determinsn 5 - diagonal
Toeplitz "sewmpurna™. Untuk'determinan'Srn disgonal
Toeplitz "ﬁidakléeﬁﬁﬁxna“.giaéényé.ainyatakan”dEﬂgéﬁ
ﬁﬁxp' vang ltexgantung dari 7 bUah:parametgrryaitg 3
X, ¥y ZoV,uW, X B yaﬂg‘mana perbedaannya dengan Pn hae=
nyo pada elemen-elemen kiri atas (1,1) dan kanan ba-
wah (n,nj. Upntuk Pn, paxameﬁer!1=-p= 0 yaituxPnoom Pn
Bentuk u.mum Pnc,/p acll‘alah. H
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‘antog : Pn

Untuk n cukup besar (n) 3) dan paremeter-parame-
ternya adalah X w 27 5 Y = 17T 5 Z = 21 ;3 V = 10

W= 9 :od= 1% ¢ p= 6 maka 3
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P (x,v, 2w = ent B ) (o7 17.01,10,9) =
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C Dari contoh ?nﬁ dimtas terlihat bahwa pexrbedaan anta

1.3,

Ta Pn(LS)‘ﬁ” dan Fn naqyalah pada elemen~elemen kiri
atas yaitu (2715} dan kanan bawah yaitu (27-868) di -

mana pada paramster A = =20

PERAASALAHAM

.ngaimana_membcntuk_fo:mula untuk mencari Pn di

dalam sebush persampan yang mencakup poligomial che-

bychew jenis kedua o¥doy e {ntl) dengan 4terlebih dae-

Xp
hutu membuat Formula untuk mencari Pn
PEMBAHADAN.

Dengan menggunakan definisi dan teorama dasar

vang ada, skan dibahas tecorama—teorams sbb :




- Metode perluasan deferminaﬁ‘ﬁntﬁk mempéxlihai"

kan bahwa PP méxupakan k0mbinaéi liniex 3
.bggh bn dengen order berurutan,
- Pn _adalah perkalian dus buah Deteiminan 3 -

‘dizgonal Toeplitz ordexr-n {Dn) .
Di dalam bab TIII dibahas tentang Formula untuk men -
cari Pn betikut beniuk-bentuk khusus dari Pn Juga ii-
martakan cantoli-contoh yang saling berhubungan.
Selanjutnya pada bab IV dibahas mengensi fungsi pem ~
bangkit determinan matriks 5 - disgonal Toeplitz, se-
dangkan paita bab 1T dibahas tentang Polinomial Chebyw
chev jenis kedua ordﬁrmn'Un {x) yang dapatl dinvatakan
dalam hebexapa bentuk yang saling ekivslen sebagal peg
punjang Bab TIT, Kemudian bab I merupakan pendabuluan

dan hab V sebagai kesimpulan.






